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ABSTRAK

Penelitian ini di latar belakangi oleh pengamatan penulis tentang aktivitas
lembaga keuangan mikro syariah yang beroperasi di curup kabupaten Rejang
Lebong. Fokus penelitian ini adalah pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah
(KJKS) Satmakura halal cabang Curup dalam menjalankan bisnisnya sebagai
lembaga keuangan mikro yang menghimpun dana dari masyarakat dan kembali
menyalurkan dana tersebut ke masyarakat. Rumusan masalah dalam penelitian ini:
1) Bagaimana mekanisme KJKS Satmakura Halal cabang Curup dalam
mewujudkan Inklusi Keuangan pada masyarakat. 2) Bagaimana fungsi Inklusi
Keuangan KJKS Satmakura Halal cabang Curup dalam pemberdayaan
masyarakat? Serta tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana
mekanisme dan fungsi KJKS Satmakura Halal cabang Curup ini dalam
menjalankan tugasnya memberdayakan masyarakat dengan memberikan
kemudahan akses layanan keuangan kepada anggota dan juga calon anggotanya.

Penelitian ini menggunakan data primer yang penulis dapatkan dari
observasi, wawancara, dokumentasi yang tidak terstruktur yang dan juga
ditunjang oleh data sekunder yang diperoleh dari studi kepustakaan yang
mendukung penelitian ini, kemudian di identifikasi dengan analisis deskriptif
kualitatif.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa KJKS Satmakura Halal
cabang Curup memang benar tidak menjalankan fungsinya sebagai lembaga
itermediasi, hal ini berdasarkan temuan bahwa dana yang dihimpun di kantor
cabang di setorkan ke kantor pusat kemudian dana tersebut digunakan untuk
keperluan kantor pusat dan kantor cabang yang lainnya, sehingga pada saat ada
anggota atau calon anggota yang ingin mengajukan pembiayaan dan mengambil
dana tabungannya, KJKS Satmakura halal cabang Curup tidak bisa memenuhi
permintaan tersebut karena tidak tersedianya kas. Ini artinya bahwa KJKS tersebut
belum belum menjalankan fungsinya untuk mewujudkan inklusi keuangan
dikarenakan masalah internal dan pihak KJKS juga tidak bisa memberikan
perlindungan kepada anggotanya karena kekosongan uang kas yang di akibatkan
oleh internal lembaga.

Kata Kunci: Inklusi Keuangan, Lembaga Keuangan Mikro Syariah dan
pemberdayaan masyarakat.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22

Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Izl;;ll;f Nama Huruf Latin Keterangan
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Badaia

R~

ditulis
ditulis

Muta ‘addidah
‘iddah

C.Ta’ marbutah

1. Bila dimatikan ditulis h

Semua fa’ marbutah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh

kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang
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3. Kasrah + ya’ mati ditulis 7
pa s ditulis karim
4. Dhammah + wawu mati ditulis u
w2y p ditulis furdD
F. Vokal Rangkap
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P ditulis bainakum
2. fathah + wawu mati ditulis au
Js ditulis gaul
G.Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan
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R ditulis a’antum
def ditulis u ‘iddat
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MOTTO

Ya Tuhan lapangkanlah dadaku, Mudahkanlah bagiku urusanku dan
bebaskanlah kekekuan lidahku agar mereka memahami perkataanku.
Ya Tuhan tambahkanlah ilmu bagiku
Qs. Thaahaa 25-28: 114

Allah Akan Meninggikan Orang-Orang Yang Beriman
Di Antaramu Dan Orang-Orang Yang Diberi
Ilmu Pengetahuan Beberapa Derajat.

“Long Life Education”

Q.s. al-Mujadalah: 11

Pelajarilah Ilmu, Niscaya Kalian Akan Dikenal
Dengannya Dan Amalkanlah Ilmu
[Yang Kalian Pelajari Itu],

Niscaya Kalian Termasuk Ahlinya.

Ali bin Abi Thalib

Allah Tidak Membebani Seseorang Melainkan Sesuai Dengan
Kesanggupannya.
QS. Al-Baqarah: 286

Tak ada sukses yang jatuh dari langit
Sukses harus diperjuangkan dan seringkali perjuangan itu adalah
tetesan Darah dan Air Mata, Bukan jalan Lancar — Bukan jalan Lurus
atau Malah Jalan Lurus.

“...yakinlah bahwa kebaikan kecil akan membawa perubahan

b

besar...’
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Aktifitas ekonomi menjadi faktor penting untuk mengukur sebuah
kemajuan dan kesejahteraan masyarakat suatu negara. Tanpa adanya ekonomi
yang kuat suatu negara tidak akan memiliki kemampuan berkompetisi
maupun menentukan nasibnya sendiri dalam era globalisas yang penuh
dengan persaingan seperti yang sedang terjadi pada saat ini.

Kemampuan ekonomi suatu negara bergantung pada kemampuan
sumber daya manusianya dalam hal produks dan konsumsi, akan tetapi
regulasi negara seringkali kurang mampu untuk mengayomi rakyatnya secara
menyeluruh. Akibat dari kurangnya kemampuan tersebut, pengelolaan
berbagai sumberdaya ikut menjadi lemah, sehingga kurang dapat memenubhi
kebutuhan penduduknya. “Untuk bertahan masyarakat terpaksa harus
mengandalkan bantuan berbagai pihak agar dapat hidup sejahtera, baik
bantuan dari pihak internasional maupun penduduk lainnya. Daam
mengembangkan kesegjateraan masyarakat melakukan pinjaman atau kredit
dari ingtitusi lembaga keuangan. Hal ini dimaksudkan agar merekatidak jatuh

dalam kemiskinan dan kebangkrutan”.*

! Oswaldo de Rivero, Mitos Perkembangan Negara, Terj. M. Syaroni Rofii
(Yogyakarata: Pustaka Pelgjar, 2008), him. 188.



Mengutip pendapat Miriam Budiarjo dalam bukunya yang berjudul
Dasar — Dasar |Imu Politik, dia mengatakan bahwa kesegjateraan sosia
merupakan tujuan bersama atas berdirinya sebuah negara dan menjadi fil osofi
dasar atas keberadaannya. Dapat dikatakan bahwa tujuan akhir sebuah negara
ialah menciptakan kebahagiaan bagi rakyatnya? Pada saat ini bisa kita lihat
bahwa di Indonesia masyarakatnya masih sangat jauh dari apa yang dikatakan
sgjahtera, karena masyarakat yang menikmati dan merasakan kesejahteraan
hanya segelintir orang tertentu saja.

Kemiskinan yang sudah menjadi fenomena sosial di beberapa negara,
termasuk Indonesia yang sudah bertahun-tahun belum menemukan solusi
untuk mengentaskan fenomena sosial ini. Persoalan kemiskinan masih
menjadi masalah bagi bangsa Indonesia, karena jumlahnya masih cukup
besar. Fenomena ini menunjukkan bahwa masih banyak masyarakat yang
membutuhkan bantuan dari pemerintah untuk mewujudkan kesejahteraan
kehidupan mereka. Ha ini senada dengan citacita negara Republik
Indonesia, seperti yang tertuang dalam pembukaan UUD 1945 dan juga dasar
dari negara kita yaitu pancasila, yang terdapat dalam sila ke-2; Kemanusiaan
yang adil dan beradab dan sila ke-5; keadilan sosial bagi seluruh rakyat
Indonesia.

Langkah awal untuk mengatasi masalah kemiskinan ini tentu sgja
dengan melakukan peningkatan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

Ditandai dengan terciptanya sistem keuangan yang stabil dan memberikan

2 Miriam Budiarjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2006), him. 45.



manfaat bagi seluruh lapisan masyarakat dan meningkatkan kualitas
kehidupan masyarakat. Untuk menunjang hal tersebut, lembaga keuangan
mempunyai peran penting melalui fungsinya sebagai lembaga intermedias
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, pemerataan pendapatan,
pengentasan kemiskinan dan juga tercapaiannya stabilitas sistem keuangan.

Di Indonesia lembaga keuangan baik dalam bentuk bank maupun non
bank, sudah berkembang sangat pesat dengan fungsinya menghimpun dan
menyalurkan kembali dalam bentuk pinjaman. Lembaga ini memainkan peran
sebagal jembatan penghubung antara pemilik dana dan pihak yang
membutuhkan dana untuk mencukupi keperluan kebutuhan konsumitif
maupun produktif.

Perkembangan industri keuangan yang sangat pesat tersebut belum
tentu disertai dengan kemudahan akses bagi masyarakat. Bank Indonesia (Bl)
menerangkan bahwa kemudahan akses layanan jasa keuangan merupakan
syarat penting melibatkan masyarakat luas dalam sistem perekonomian.
Kemudahan akses masyarakat terhadap layanan jasa lembaga keuangan
menjadi bagian yang penting untuk mendorong pertumbuhan ekonomi
melalui pemerataan pendapatan, pengentasan kemiskinan serta stabilitas
sistem keuangan. Sehingga mereka dapat menikmati pelayanan jasa lembaga
keuangan sebagai fasilitas simpan pinjam yang mendukung kehidupan sehari-
hari. Dengan kegiatan pembiayaan dan juga tabungan yang disediakan oleh
lembaga keuangan, mereka dapat mempergunakannya sebagai penunjang

kegiatan perekonomian agar memperbaiki taraf hidupnya.



Dengan adanya lembaga keuangan, diharapkan roda perekonomian
dan pemerataan pertumbuhan ekonomi bisa berjalan dengan baik. Hal ini
senada dengan apa yang telah diprogramkan oleh pemerintah untuk
pemerataan pertumbuhan ekonomi yang disebut dengan program inklus
keuangan.

Inklusi keuangan (financial Inclusion) merupakan suatu program
keuangan yang mengutamakan Kkesgjahteraan masyarakat. Melaui
pemerataan pendapatan yang tujuannya pengentasasan kemiskinan, serta
stabilitas sistem keuangan.® Inklusi keuangan juga merupakan suatu kegiatan
menyeluruh yang bertujuan untuk meniadakan segala bentuk hambatan
terhadap akses masyarakat dalam memanfaatkan layanan jasa dari lembaga
keuangan, baik itu bank maupun non bank dengan didukung oleh berbagai
insfrastruktur yang mendukung.* Selain itu inklusi keuangan bertujuan untuk
mengoptimalkan kontribusi sektor |lembaga keuangan dengan membuka akses
pelayanan seluas mungkin kepada masyarakat dan pelaku usaha mikro.

Pada dasarnya program inklusi keuangan ini sangat baik, karena
memang pada saat ini di Indonesia masih banyak sekali masyarakat yang
belum memiliki akses untuk menikmati pelayanan jasa dari lembaga
keuangan. Hal ini terjadi karena pertumbuhan ekonomi masyarakat masih
kurang merata, dengan kata lain masyarakat masih banyak yang miskin.

Untuk mencukupi kebutuhan kesehariannya masih kurang, dengan adanya

% Booklet Keuangan Inklusif, (Departemen Pengembangan Akses Keuangan dan UMKM:
Bank Indonesia, 2014), him. 6.

4 Haryono Suyono, Seminar Financial Inclusion. Gemari Edisi 131/Tahun XII/Desember
2011, him. 44.



program inklusi keuangan diharapakan dapat membantu masyarakat miskin
untuk memperbaiki taraf hidupnya. Dengan pelayanan jasa lembaga keuangan
tersebut akan mefasilitass dan mendukung permodalan kegiatan usaha
mereka.

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tantang fungsi inklusi keuangan di lembaga keuangan mikro
syariah, dan objek dalam penelitian ini adalah Koperasi Jasa Keuangan
Syariah (KJKS) Satmakura Halal cabang Curup, kabupaten Rejang Lebong,
provinss Bengkulu. Alasan kenapa memilih objek penelitian ini karena
berdasarkan pengamatan, bahwa sebagian besar dari masyrakat Curup
kabupaten Rejang Lebong provinsi Bengkulu berpenghasilan sebagai petani
dan pedagang kecil, dan sebagian besar dari mereka mengalami kesulitan
dalam mengakses dan menikmati manfaat pelayanan dari Koperasi Jasa
Keuangan Satmakura Halal cabang Curup. Asumsi peneliti adalah lembaga
keuangan tersebut belum menjalankan fungs dan perannya untuk
mewujudkan program inklusi keuangan dengan baik.

Melihat fenomena yang terjadi tersebut penulis merasa perlu
melakukan penelitian dalam bentuk tesis untuk mengetahui apa yang
sebenarnya terjadi, dengan judul Fungs Inkluss Keuangan Lembaga
Keuangan Mikro Syariah Dalam Pemberdayaan Masyarakat (Studi Pada
Koperasi Jasa Keuangan Syariah Satmakura Halal cabang Curup, Rejang

Lebong, Provinsi Bengkulu).



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini disusun
beberapa pokok permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana mekanisme KJKS Satmakura Halal cabang Curup dalam
mewujudkan Inklusi Keuangan pada masyarakat?

2. Bagaimana fungs inklusi keuangan KJKS Satmakura Hala cabang
Curup dalam pemberdayaan masyarakat?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian dari rumusan masalah di atas, maka perlu
diketahui tujuan dari penelitian ini, tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana mekanisme KJKS Satmakura Halal
cabang Curup, dalam mewujudkan Inklus Keuangan pada
masyarakat.

2. Untuk mengetahui bagaimana fungsi inklus keuangan KJKS
Satmakura Halal cabang Curup dalam pemberdayaan masyarakat.

D. Manfaat Penelitian

1. SecaraTeoritis
Diharapkan dapat memberikan suatu kontribusi  pengetahuan
mengenai fungsi inklus keuangan yang dilaksanakan KJKS
Satmakura Halal cabang Curup, dalam pemberdayaan masyarakat

Curup kabupaten Rejang Lebong.



2. SecaraPraktis

Bagi Penulis, penelitian ini diharapkan untuk menambah wawasan dan

pengetahuan sebagai calon praktisi perbankan atau akademisi yang

mendalami  keuangan dan perbankan syariah. Khususnya tentang
fungs dan peran inklus keuangan KJKS Satmakura Halal cabang

Curup, dalam pemberdayaan masyarakat kabupaten Rejang L ebong.

a Bagi KJKS Satmakura Haa cabang Curup, penelitian ini
diharapkan sebagai referensi untuk lebih  mengembangkan,
mensosialisasikan dan memperkenalkan lembaga keuangan mikro
syariah dilingkungan masyarakat, agar masyarakat menjadikan
lembaga keuangan mikro syariah sebaga alternatif untuk
mel akukan transasksi keuangan.

b. Bagi Universitas ISam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta (UIN-
Suka), penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan
untuk penelitian dan pengembangan pada penelitian selanjutnya.

E. Kajian Pustaka
Langkah awal untuk mendukung penelaahan yang komprehensif,
seperti telah dikemukakan dalam latar belakang masalah, maka perlu
dilakukan kajian awal, yakni menelusuri pustaka atau karya— karyatulis yang
mempunyai relevans terhadap judul tesis. Pembahasan tentang inklus
keuangan sudah banyak dilakukan oleh pendliti sebelumnya. Adapun

beberapa penelitian yang telah dilakukan, diantaranya adalah sebagai berikut:



Abul Hasan, dengan judul penelitian Financial Inclusion of The Poor:
From Microcredit to Islamic Microfinancial Services, tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menginisiasi sebuah wacana secara langsung menuju agenda
yang berfokus pada keuangan mikro syariah, untuk pendaftaran ekonomi
masyarakat yang mayoritas miskin (poor) dan berpeluang menjadi lebih
miskin dalam hal inklusi keuangan. Isu lembaga keuangan mikro
konvensional India adalah gagalnya menarik masyrakat termiskin di antara
masyarakat muslim di India, hal tersebutlah yang menjadi fokus atau tujuan
dalam penelitian ini. Penelitian ini membahas tentang sistem keuangan mikro
syariah yang akan menciptakan sebuah level atau model kelembagaan dengan
memperhatikan inklusi keuangan dari masyrakat miskin.”

Penelitian ini merupakan hasil diskusi secara teoritis (metode
kualitatif/studi literatur) tentang pelayanan — pelayanan keuangan mikro
syariah untuk inklusi keuangan masyarakat miskin. Oleh sebab itu, sedikit
berbicara/membahas tentang “metodologi” selain model keuangan mikro
konvensional yang sudah dikaji (reviewed) dan model aternatif pelayanan
keuangan mikro syariah yang telah disarankan yang memungkinkan
diterapkan pada rumah tangga miskin dalam hal inklusi keuangan.

Temuan, penelitian ini membahas beberapa peluang (kesempatan)
yang mampu meningkatkan kondisi ekonomi masyarakat miskin (Muslim)
melalui beberapa pendekatan yang inovatif. Untuk mengilustrasikan temuan

tersebut, dalam penelitian ini akan menekankan pada perancangan dan

® Abul hasan, “Financia Inclusion of The Poor: From Microcredit to Islamic
Microfinancia Services,” Emerald Insight: Humanomics, Vol. 31 Iss 3 pp. 354 — 371, 2015.



menghasilkan produk keuangan mikro syariah yang sesuai untuk masyarakat
miskin yang berbasi prinsip solidaritas Islam. Hal ini memberikan sgjumlah
argument bahwa model pelayanan ini akan membantu masyarakat miskin
dalam mengaktifkan tabungan mereka kedalam jumlah yang cukup besar
guna memenuhi kebutuhan pribadi, sosial, asset bangunan (asset — assetnya)
serta kebutuhan yang berhubungan dengan usaha kecil dan konsumsi.
Temuan dalam penelitian ini dibatas pada masalah inklusi keuangan
masyarakat miskin melalui pelayanan keuangan mikro Islam di India

Menggabungkan solidaritas prinsip sosid Islam untuk masyarakat
yang kurang mampu dengan memanfaatkan kekuatan keuangan mikro untuk
menyediakan akses keuangan kepada masyarakat kecil yang berpotens
menjangkau lebih dari jutaan masyarakat. Sejumlah ide yang di presentasikan
dalam penelitian ini disuusun langsung merujuk pada wacana keuangan mikro
Islam yang agendanya berfokus pada pendaftaran/penerimaan masyarakat-
masyarakat kecil di India

Ahdiyat Agus Susila, dengan judul penelitian Strategi Kesuksesan
koperass BMT Maslahah dalam mengembangkan usaha dan pemberdayaan
ekonomi umat. Penelitian ini bertujuan menjelaskan alasan pendirian koperasi
BMT Maslahah untuk mewujudkan lembaga yang dapat mensejahterahkan
umat dan anggota dengan landasan syariah Islam. Selain itu menjelaskan
strategi kesuksesan koperass BMT Maslahah untuk pengembangan lembaga
tersebut dan mengetahui dampak ekonomi dengan hadirnya koperasi terhadap

masyarakat sekitar.
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Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan penelitian lapangan
(field research), dengan menggunakan data yang diperoleh dari metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang telah dihimpun kemudian
dianalisis melalui teknik analisis SWOT sebagai alat untuk menganalisa
masal ah-masalah admistrasi dan kebijakan maupun untuk mengkaji masalah-
masalah manaemen serta kinerja koperasi BMT maslahah. Metode analisis
SWOT mengidentifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan
strategi perusahaan. Dari data yang diperoleh juga kontribusi koperasi dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat sekitar.

Hasil analisis SWOT, didapatkan strategi koperass BMT Maslahah
untuk pengembangan lembaga. Strategi ini mampu untuk meningkatkan
usaha koperass BMT Maslahah guna mencapai tujuan dari pendirian koperasi.
Peran BMT Maslahah dalam pemberdayaan ekonomi umat cukup signifikan,
yaitu banyaknya pembiayaan koperasi ditujukan untuk masyarakat kecil
dalam hal ini usaha mikro. Koperass BMT maslahah bekerjasama dengan,
usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) terutama dalam hal permodalan
yang digunakan untuk memperluas pasar dan mengembangkan usahanya
sehingga berkontribusi besar dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat.’

Daniel Teguh Kurniawan, Dzunuwanus Ghulam Manar SIP,M.Si, Dr.
Kushadayani, MA, dengan judul penelitian Inovasi Pemberdayaan
Masyarakat Perdesaan Studi Kasus Pada Unit Pengelola Kegiatan (UPK)

Daam Pelaksanaan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat-Mandiri

® Ahdiyat Agus Susila, Strategi Kesuksesan koperass BMT Maslahah dalam
mengembangkan usaha dan pemberdayaan ekonomi umat. Tesis, (Yogyakarta: UIN-Sunan
Kalijaga, 2014).
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Perdesaan (PNPM-MPd) Kecamatan Wonosalam Kabupaten Demak. Dalam
penelitian ini dijelaskan bahwa pada tahun 2007 PNPM menerbitkan suatu
program yang disebut program nasional pemberdayaan masyarakat mandiri
perdessan (PNPM-MPd). Daam rangka memberdayakan  dan
menyejahterakan masyarakat. Pelaksana kegiatan tersebut dilakukan dengan
membentuk unit pengelola kegiatan (UPK) sebagai pelaksana di tingkat
kecamatan. Prestasi yang dicapai oleh Unit Pengelola Kegiatan (UPK)
Kecamatan Wonosalam Kabupaten Demak memperoleh anugrah
“SIKOMPAK Award” dari Kementrian Dalam Negeri Republik Indonesia,
karenadinilai UPK terbaik tingkat nasional tahun 2011.

Adapun tujuan dari pendlitian yang dilakukan adalah untuk
mengetahui inovasi yang dilaksanakan oleh UPK Kecamatan Wonosalam
dalam melaksanakan PNPM-MPd. Pelaksanaan program dilakukan dengan
berpedoman Petunjuk Teknis Operasional (PTO) PNPM-MPd. Bagaimana
pelaksanaan inovasi dan siapa sgja yang terlibat dalam pelaksanaan program
termasuk kendala yang menghambat, serta bagaimana menemukan solus
diungkap dalam penélitian ini.

Penelitian yang dilaksanakan menggunakan metode studi kasus
intrinsk yang merupakan salah satu model penelitian kuaitatif untuk
mengetahui fenomena yang ada dalam masyarakat. Dalam pengambilan
narasumber dilakukan dengan cara purposefull sampling yakni merupakan

teknik sampling yang berdasarkan kepada ciri-ciri yang dimilliki oleh subjek
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yang dipilih sesuai dengan tujuan penelitian. Agar menghasilkan gambaran
inovasi dalam pelaksanaan PNPM-MPd oleh UPK Kecamatan Wonosalam.

Dalam pelaksanaan penelitian dipergunakan caratriangulasi data yang
menunjukkan bahwa terdapat dua bentuk inovasi yang dipergunakan oleh
UPK Kecamatan Wonosalam. Bentuk inovas tersebut yaitu pembinaan
kelompok dan penekanan angka tunggakan yang merupakan hasil insiatif dari
masyarakat Kecamatan Wonosalam sendiri. Inovasi ini juga mendapatkan
dukungan dari pemerintah Kabupaten Demak melalui Tim Koordinas
PNPM-MPd K abupaten Demak.’

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Disha Bhanot, Varadraj Bapat
and Sasadhar Bera, dengan judul penelitian Studying financial inclusion in
north — east India. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membahas faktor-
faktor yang sangat penting dalam menentukan tingkat inklusi keuangan di
daerah yang secara geografis terpencil. Penelitian ini juga bertujuan untuk
memberikan langkah-langkah sugestif bagi bank memanfaatkan ketersediaan
fasilitas belum tereksplorasi. Metode dalam penelitian ini addalah kuantitatif,
menggunakan data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur
dari 411 rumah tangga dari negara bagian Assam dan Meghalaya di utara —
timur India Faktor — faktor yang secara signifikan memiliki kontribus
terhadap inklusi yang diidentifikasi dengan menggunakan model analisis

regres logistik.

" Daniel Teguh Kurniawan, Dzunuwanus Ghulam Manar SIP,M.Si, Dr. Kushadayani,
MA, " Inovasi Pemberdayaan Masyarakat Perdesaan Studi Kasus Pada Unit Pengelola Kegiatan
(Upk) Dalam Pelaksanaan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat-Mandiri Perdesaan
(Pnpm-mpd) Kecamatan Wonosalam Kabupaten Demak,”” Jurnal IImu Pemerintahan, Volume 2,
Nomer 2, Tahum 2013.
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Temuannya yaitu Tingkat inklusi keuangan di India utara — timur
masih sangat rendah. Pendapatan dan keuangan serta informasi dari berbagai
jalur dan kesadaran kelompok swadaya (KSM), dan pendidikan merupakan
faktor yang berpengaruh yang dapat menyebabkan inklusi. Pendekatan untuk
memasukkan bank pemerintah dinilai bias meningkatkan kemungkinan
adanya inklusi. Faktor — faktor seperti faktor topografi daerah yakni daerah
dataran dan penerimaan manfaat dari pemerintah secara individual tidak
mampu disebut sebagai memfasilitas inklusi. Namun, penerima tunjangan
dari pemerintah di daerah dataran tersebut menunjukkan tingkat inklusi
daerah tersebut meningkat. Penelitian ini dibatasi hanya untuk India utara-
timur, sehingga membatasi kemampuan generalisasi penelitian terhadap hasil
yang ditemukan di Lapangan.

Bank dan para pembuat kebijakan harus bekerja dekat pada koordinasi
untuk menyebarkan informasi keuangan sebagai upaya mereka untuk
memandang dampak langsung yang terjadi terhadap inklusi keuangan, dengan
demikiandapat menyediakan peluang bisnis baru untuk bank. Dengan
menggunakan data primer yang diperoleh, penelitian ini  mampu
mengeksploras sgjumlah predictor (orang — orang yang berasusmsi)
mengenai potensi inklusi keuangan di daerah yang terpencil secara geogréafis.
Penelitian ini bisa dikatakan unik karena dalam menggarap relas atau

hubungan bersyarat yang terjadi antara beberapa variabel yang terikat dalam
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scenario kehidupan sehari — hari. Hasil dari paper ini sangat bermanfaat dan
bernilai untuk perbankan dan para pembuat kebijakan.?

Penelitian terakhir yang digunakan sebagai refrensi adalah dari
Irmawati Setyani, dengan judul penelitian Model Inklusi Keuangan Pada
UMKM Berbasis Pedesaan. Peneliti melakukan fokus penelitannya pada
sektor UMKM yang memproduksi batik di kabupaten Klaten Jawa Tengah.
Peranan sektor UMKM terhadap peningkatan perekonomian di Indonesia
sangat besar namun secara umum persodan UMKM adalah masalah
permodalan. Untuk mengatasi masalah permodalan yang dihadapi sektor
UMKM itu dilakukan dengan metode inklusi keuangan yang diharapkan akan
mempermudah akses pada lembaga keuangan. Tujuan penelitian adalah
mengidentifikasi penerapan inklusi keuangan pada sektor UMKM terutama
yang memproduksi batik dan berbasis di pedesaan. Teknik analisa data yang
dipergunakan dalam pnelitian ini berupa analisa deskriptif dan analisa SWOT
usaha-usaha mikro tersebut dianalisis kekuatan, kelemahan peluang dan
hambatan dalam berhubungan dengan lembaga keuangan.

Hasil yang diperoleh dari model inklus keuangan yaitu masuknya
lembaga keuangan sebagai penyedia permodalan dalam bentuk kredit bunga
rendah dan KUR. Untuk meningkatkan produktifitas sektor UMKM
dilakukan pendampingan dari lembaga keuangan sedangkan pemasran

produks dilakukan dengan mengikut sertakan pameran batik maupun

8 Disha Bhanot, Varadrgj Bapat and Sasadhar Bera, “Studying financial inclusion in
north-east India,”” Emerald Insight: International Journal of Bank Marketing, Vol. 30 Iss 6 pp. 465
—484, 2012.
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advertisement dengan model tersebut diharapkan akan terbentuk UMKM
Batik Klaten yang berkualitas.’

Dari beberapa kagjian pustaka yang sudah dilakukan di atas, dapat
diketahui bahwa penelitian yang akan dilakukan oleh penulis memiliki kajian
yang berbeda dengan pendlitian sebelumnya. Perbedaannya adalah pada
penelitian mekanisme dan fungsi inklusi keuangan dari objek penelitian.
Peneliti akan melakukan penelitian pada KJKS Satmakura Halal cabang
Curup berkaitan dengan bagaimana mekanisme dan fungsi inklusi keuangan
yang dijalankan dalam memberdayakan masyarakat. Fokus penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana fungsi inklus keuangan yang telah
dijalankan oleh KJK S Satmakura Halal cabang Curup.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu usaha untuk menentukan,
mengembangkan dan menguji suatu kebenaran ilmu pengetahuan, usaha yang
dilakukan dengan menggunakan metode ilmiah.’® Oleh karena itu tanpa
metodologi  penelitian, seorang pendliti tidak akan mungkin mampu
menemukan, merumuskan, menganalisa serta menyimpulkan suatu masalah
tertentu guna mengungkapkan suatu kebenaran. Metode penelitian pada

hakekatnya memberikan pedoman tentang cara ilmuan mempelgari,

% Irmawati Setyani, “Model Inklusi Keuangan Pada UMKM Berbasis Pedesaan,” Journal
of Economics and Policy, September 2013, him. 152-162.

10 Soetrisno Hadi, Metodologi Riset (Yogyakarta: Yayasan Penerhit Psykologi UGM,
1973), him. 4, dalam Anggita Isty Instansari, Implementas Revenue Sharing dan Profit and Loss
Sharing Pada Produk Pembiayaan, Tesis (UIN Suka: Program Pascasarjana, 2014)
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menganalisa dan memahami permasalahan yang dihadapi.”' Jadi metode
penelitian ini mempunyai peranan yang penting yang akan dijadikan sebagai
ukuran keberhasilan sebuah penelitian. Terutama penelitian kualitatif yang
akan dilakukan.

Untuk melengkapi penulisan penelitian ini dengan tujuan agar dapat
lebih terarah dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, maka metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan field research dengan

f12 antaralain:

menggunakan metode kualitati
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian lapangan field research ini menggunakan metode
kualitatif, dengan tujuan untuk mendiskripsikan fenomena yang terjadi
(deskriptip kualitatif)."® Penelitian kualitatif yang dimaksud sebagai “jenis
penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur
statistik atau bentuk hitungan lainnya’** Sedangkan deskriptif merupakan
penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran tentang suatu

kelompok orang tertentu atau gambaran tentang suatu gejala atau

hubungan antara dua gejala atau lebih.*

1 Anggita Isty Instansari, Implementasi Revenue Sharing dan Profit and Loss Sharing
Pada Produk Pembiayaan, Tesis (UIN Suka: Program Pascasarjana, 2014), him. 21.

2 M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almansur, Metodologi penelitian kualitatif, (Y ogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), him. 89.

18 JR. Raco, Metode Penelitian Kualittif: Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya,
(Jakarta: PT. Grasindo, 2010), him. 112.

14 Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif, (Y ogyakarta:
Pustaka Pelgjar, 2003), him. 4.

5 |rawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004),
him. 35.
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Dalam penelitian ini, selain berdasarkan data kepustakaan
mengenai teori-teori atau konsep-konsep, penelitian juga memerlukan
pencermatan di lapangan terhadap objek penelitian.’® Sebagai objek
penelitian adalah Koperas Jasa Keuangan Syariah Satmakura Hala
cabang Curup kabupaten Rejang Lebong, provinsi Bengkulu.

2. Subjek Penelitian

Penelitian yang bersifat deskriptip kualitatif menggunakan data dan
informasi, tidak terlepas dari subjek dan objek pendlitian, yakni data yang
diperoleh dari keterangan yang nantinya bisa digunakan untuk
memperkuat keakuratan dari hasil penditian.'” Adapun pengertian lain
dari subjek adalah “sebagian objek yang akan diteliti’.*® Dari pengertian
tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek atau informan yang dikumpulkan
adalah bagian dari seluruh objek penelitian yang dianggap dapat mewakili
apa yang diteliti. Mengingat penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
sehingga diperlukan informan penelitian. Informan atau subjek penelitian
diambil dari beberapa anggota Koperas Jasa Keuangan Syariah Satmakura

Halal cabang Curup kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu.

18 Burhan Bungin, Penyusunan Kualitatif: Komunikasi Ekonomi, Kebijakan Publik dan
llmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), him. 68.

Y Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian Bidang Sosial, (Y ogyakarta: Gadjah
mada Press, 1998), him. 72.

8 Amirudin Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan. (Jakarta: Pustaka
Setia, 1998), him. 108.
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Teknik pemilihan sampel yang sering digunakan dilakukan secara
acak seperti dalam penelitian kualitatif cenderung tidak relevan. Untuk itu
pememilihan sampel dalam penelitian kualitatif lebih tepat dilakukan
secara senggja (purposive sampling).’® Jadi dalam teknik ini, siapa yang
akan diambil sebagai anggota sampel diserahkan pada pertimbangan
peneliti, sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian.

Anggota sampel yang dimaksudkan oleh penulis adalah masyarakat
yang menjadi anggota di Koperasi Jasa Keuangan Syariah Satmakura
Halal cabang Curup. Definisi anggota adalah setiap masyarakat yang
menggunakan layanan dari Koperasi Jasa Keuangan Syariah Satmakura
Halal cabang Curup. Termasuk penanam modal, karyawan atau
karyawatinya yang menjadi nasabah menabung atau meminjam. Sesual
dengan definisi koperasi bahwa yang menjadi nasabah dianggap sebagai
anggota, baik itu semua orang yang berhubungan dengan angota yang aktif
maupun yang tidak aktif.

3. Jenis dan Sumber Data

Adapun jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini ada dua
macam, yaitu:

a. Data primer adalah “data yang diambil atau dihimpun langsung oleh

peneliti”.®® Data bersumber langsung dari lokasi penelitian yang

¥ Sanggar Kanto, Sampling, Validitas dan Reliabilitas dalam Penelitian Kualitatif.
Dalam Burhan Bungin, peny. Analisis Data Penelitian Kualitatif. (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2005), him. 53.

% Ridwan, Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian. (Bandung: Alfabeta,
2009), him. 24.
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diperoleh secara langsung melalui wawancara dengan informan-
informan dan observasi terhadap objek penelitian.

b. Data sekunder adalah “data yang diperoleh melalui pengumpulan atau
pengolahan data yang bersifat studi dokumentasi berupa penelaahan
terhadap dokumen pribadi, kelembagaan resmi, referensi-referens
atau peraturan yang memiliki relevans dengan fokus permasalahan
penelitian”.?" Jadi, data sekunder yang dimaksud bersumber dari
bahan-bahan kepustakaan yang bersangkut paut dengan masalah
pendlitian, seperti: buku-buku referensi, jurnal dan dokumen dari
instansi yang berkaitan.

4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang valid, dalam penelitian ini dengan
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data. Adapun teknik-teknik
tersebut di antaranya adalah sebagai berikut:
a.  Observas (Pengamatan)
Untuk mendapatkan data yang aktual dilakukan observasi lapangan
secara langsung. Observasi dapat disebut juga pengamatan, yang
meliputi pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan
menggunakan seluruh alat indra?* Dalam pengertian yang lain

observas merupakan metode pengamatan yang didukung dengan

2 |skandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif).
(Jakarta: Gaung Persada Press, 2010), him. 77.
% suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian. (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 206.
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pengumpulan dan pencatatan data® Teknik pengumpulan data di
mana pihak penyeidik mengadakan pengamatan terhadap gejaa
gejala objek yang disdlidiki baik pengamatan dilakukan dalam situasi
sebenarnya maupun dilakukan dalam situas buatan yang khusus
diadakan.*® Observas lapangan dalam penelitian ini dilakukan
terhadap anggota Koperas Jasa Keuangan Syariah Satmakura Halal
cabang Curup, kabupaten Rejang L ebong, Provins Bengkulu.
b. Wawancara (interview)

Menurut Masri Singarimbun, metode wawancara ini digunakan untuk
mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung dengan
responden.® Wawancara adalah bentuk komunikasi semacam
percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara yang tidak
terstruktur (instructured interview), yang mana wawancaranya bebas,
pendliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun
secara Sistematis dalam  pengumpulan data. Pedoman dalam
wawancaranya peneliti hanya menggunakan secara garis besar dari
pokok permasalahan yang akan ditanyakan.?® Dengan menggunakan

metode ini, peneliti akan mengetahui lebih dalam tentang Inklus

2 g, Nasution, Metode Research: penelitian ilmiah, cet. Ke-8 (Jakarta: Bumi Aksara,
2006), him. 98.

2 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah: Dasar Metode Teknik. (Bandung:
Tarsito, 1982), him. 162.

5 Magri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survei. (Jakarta: LP3ES,
1989), him. 192.

% H. Afifudin & Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Pustaka Setia, 2012), him. 87-89.
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keuangan yang diterapkan di Koperasi Jasa keuangan Syariah
Satmakura Halal cabang Curup.
c. Dokumentasi
Dokumentasi disini adalah catatan dari peristiwa yang yang sudah
terjadi. Dokumentasi yang bisa dijadikan sebagai data adalah yang
berupa tulisan, dan lain sebagainya.® Teknik ini digunakan untuk
memperoleh gambaran umum keadaan, sarana dan prasarana yang
mendukung, serta berbagai aktivitas khususnya mengenai Koperas
Jasa Keuangan Syariah Satmakura Halal cabang Curup kabupaten
Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu.
5. Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data dilakukan dengan cara mengolah data
yang diperoleh dari studi kepustakaan, observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil dari data-data yang terkumpul akan peneliti gambarkan
sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian.
6. Teknik Analisis Data
Data yang telah didapatkan dengan mempergunakan metode di atas
kemudian dianalisis dan diklasifikasikan sesuai dengan kategorinya
masing-masing baru kemudian diadakan analisis data. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif, dengan

analisa non statistik yang tidak diukur dengan angka.

2" 3ygiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
Bandung: Alfabeta, 2009), him. 329.
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Analisis kualitatif pada dasarnya mempergunakan *“pemikiran
logis, analisa dengan logika, dengan induksi, deduksi, analogi, komparasi
dan sejenis itu”.?® Teknik analisa data yang didapat melalui wawancara
dideskripsikan secara kualitatif melalui metode deduktif yaitu berpikir dari
kesmpulan atau keputusan yang bersifat umum untuk memperoleh
kesimpulan atau keputusan yang bersifat khusus. Metode deduktif dipilih
dalam penelitian ini dengan cara data-data yang diperoleh bersifat umum
dianalisa kemudian ditarik suatu kesimpulan yang bersifat khusus.?®

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan  merupakan suatu  upaya  untuk

mempermudah dan memberikan gambaran pembahasan secara menyeluruh
dan sitematis dalam penyusunan tesis ini, penulis merumuskan sistematika
pembahasan sebagai berikut:
BAB |: PENDAHULUAN
Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian
pustaka, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.
BAB |I: KERANGKA TEORI
Beris tentang inklus keuangan, yang terdiri dari pengertian inklus
keuangan, visi dan mis inklus keuangan, dan strategi nasional inklus
keuangan. Sub bab yang kedua lembaga keuangan mikro syariah dari

pengertian dan Perkembangan. Sub bab yang ketiga berisi tentang

% |bid., Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, him. 95.
% Emzir, metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: PT. Raja Grafindo,
2012), him. 134
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pemberdayaan masyarakat yang terdiri dari pengertian dan konsep
pemberdayaan.

BAB |l1I: GAMBARAN UMUM

Berisi penjelasan tentang KIJKS Satmakura Halal cabang Curup yang terdiri
dari; sgjarah singkat koperasi syariah, sejarah berdiri, Visi dan Misi, struktur
organisas dan produk-produk yang ada pada Koperasi Jasa Keuangan
Syariah Satmakura Hala cabang Curup.

BAB IV: FUNGSI INKLUSI KEUANGAN

Berisi pembahasan tentang mekanisme KJKS Satmakura Halal cabang Curup
dalam mewujudkan inklusi keuangan pada masyarakat dan Fungs KJKS
Satmakura Hala cabang Curup dalam mewujudkan inklusi keuangan.

BAB V: PENUTUP

Beris tentang kesimpulan dan saran.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Koperas Jasa Keuangan

Syariah Satmakura Halal cabang Curup, yang sudah dijelaskan secara

keseluruhan pada bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagi

berikut:

1. Mekanisme KJKS Satmakura Halal cabang Curup dalam mewujudkan
inklusi keuangan di Curup kabupaten Rejang Lebong, Bengkulu belum
berjalan dengan baik. Kenapa penulis mengatakan bahwa KJIKS
Satmakura Hala cabang Curup belum menjalankan mekanisme inklusi
keuangan dengan baik, ha ini bisa kita lihat pada mekanisme yang
dijalankan oleh KJKS Satmakura Halal cabang Curup yang mengatakan
bahwa mereka dalam menjalankan kegiatannya secara transparan,
akuntabel, professional dan bertanggung jawab, seperti yang sudah
ditetapkan oleh kantor pusat KIJKS Satmakura Halal, sedangkan yang
terjadi  di lapangan kenyataannya adalah mereka tidak bisa
menjalankannya. Anggota atau calon angggota tidak mendapatkan akses
dan layanan dari KJKS secara tepat waktu, baik sebagal anggota yang
menabung dan juga anggota atau calon anggota yang mengajukan
pembiayaan. Layanan keuangan tidak tersedia bagi seluruh segmen
masyarakat, hal ini juga tidak sesuai dengan apa yang sudah menjadi vis
dan misi inklusi keuagan yang di anjurkan oleh Bank Indonesia (Bl) dan

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk mewujudkan sistem keuangan yang
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dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat untuk mendorong

pertumbuhan ekonomi dan penanggulan kemiskinan guna tercapainya

stabilitas sitem keuangan di Indonesia melalui program inklusi keuangan.

. Fungs inklus keuangan yang dilakukan oleh KJKS Satmakura Halal

cabang Curup dalam pemberdayaan masyarakat di Curup kabupaten

Rejang Lebong, Bengkulu, belum berjalan dengan baik. Karena dalam

melakukan kegiatan operasionalnya, lembaga keuangan KJKS Satmakura

Halal cabang Curup tidak menjalankan kegiatannya seperti yang telah

dianjurkan oleh Bank Indonesia (BI) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

dalam strategi nasional inklusi keuangan di Indonesia:

a. Edukas inklusi keuangan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
dan kesadaran masyarakat Curup kabupaten Rejang lebong tentang
produk — produk dan jasa keuangan yang ada, pengetahuan dan
kesadaran risiko terkait produk keuangan serta keterampilan
masyarakat dalam mengelola keuangan.

b. Penguatan infrastruktur yang bertujuan untuk memperkuat dan
mendukung edukas inklusi keuangan, memperluas informasi dan
mempermudah akses informasi sserta memastikan keberlangsungan
inklusi keuangan.

c. Pengembangan produk dan layanan jasa keuangan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat Curup kabupaten Reang Lebong,
meningkatkan kualitas produk serta memperluas jangkauan area

layanan jasa keuangan.
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Dari apa yang telah dianjurkan oleh Bank Indonesia (Bl) dan Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) sudah sangat jelas bahwa KJIKS Satmakura Hala
cabang Curup menyimpang jauh dari apa yang telah dianjurkan. Ditambah
dengan KJKS Satmakura Hala cabang Curup mengalami masalah internal.
Dana yang berhasil mereka himpun dari wilayah operasiona cabang
Curup disetorkan ke rekening kantor pusat dan dana tersebut digunakan
untuk keperluan kebutuhan operasional kantor pusat dan juga kantor
cabang yang lainnya. Artinya disini apa yang dilakukan oleh KJKS
Satmakura Halal cabang Curup dalam fungsinya sebaga lembaga
intermediasi di Curup kabupaten Rejang Lebong belum baik, KIKS
Satmakura Halal cabang Curup belum bisa maksimal dalam memberikan
fasilitas keuangan publik Sehingga anggota yang ingin mengajukan
pembiayaan dan juga menarik dana tabungannya menjadi sulit, dan ini
menunjukkan bahwa lembaga keuangan KJKS Satmakura Hala cabang
Curup belum memenuhi pilar — pilar dalam strategi inklusi keuangan,
terutama dalam hal perlindungan konsumen dalam memberikan rasa aman
saat memanfaatkan produk yang ada di KIJKS Satmakura Halal cabang
Curup dan juga fasilitas intermediasi dan saluran distribusi dana yang
berhasil mereka himpun dari masyarakat tidak didistribusikan secara

maksimal untuk masyarakat Curup kabupaten Rejang Lebong.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan temuan-temuan yang didapatkan dari

KJKS Satmakura Hala cabang Curup, dapat dikemukakan beberapa saran

yang ditujukan kepada anggota yang melakukan kegiatan operasional KIJKS

Satmakura Hala cabang Curup, dan peneliti selanjutnya.

1. Saran bagi KJKS Satmakura Haa cabang Curup, agar menjaankan
operasionalnya benar — benar berdasarkan standar operasiona yang ada
dan juga mengikuti pedoman yang sudah dianjurkan oleh Bank Indonesia
(Bl) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), karena pedoman yang sudah
dianjurkan oleh Bank Indonesia (Bl) dan Otoritas Jasa Keuangan itu sudah
sangat baik apabila dijalankan dengan benar maka kedepannya KJKS
Satmakura Halal cabang Curup dapat menjalankan fungsinya sebagai
lembaga intermediasi dengan baik serta dapat memberikan perlindungan
kepada anggota yang mempercayakan dana tabungan mereka dengan
amanah. Sehingga tidak terjadi lagi masalah kesulitan yang dialami oleh
anggota yang membutuhkan pembiayaan dan juga tabungannya seperti
sekarang ini yang dikarenakan oleh masalah internal dari KIKS Satmakura
Halal cabang Curup, Rejang Lebong Bengkulu.

2. Saran bagi peneliti selanjutnya, agar mengkaji lebih dalam lagi tentang
implementasi inklusi keuangan yang dilakukan oleh lembaga keuangan
mikro syariah, sehingga pemerataan ekonomi pada masyarakat akan bisa

dinikmati oleh setiap lapisan masyarakat Indonesia.
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PEDOMAN WAWANCARA
Informan:

1. Anggota operasional KIJKS Satmakura Halal cabang Curup
2. Anggota KIJKS SatmakuraHala cabang Curup

A. Pedoman wawancara kep ada ang gota o perasional KJKS S atmakura
Halal cabang Curup.
1. Menanyakan tentang KJK S Satmakura Halal cabang Curup;
a. Sejarah berdiri
b. Sumber modanya.
¢. Produk tabungan.
d. Produk Pembiayaan.
e. Total asset yang dimiliki.
2. Bagaimana mekanisme yang dijalankan KJKS Satmakura Halal cabang
Curup dalam mewujudkan inklusi keuangan?
3. Bagaimana prosedur permohonan pembiayaan?
4. Produk pembiayaan apa yang dijalankan dalam mewujudkan program
inklusi keuangan?
5. Apakah KJKS Satmakura Halal cabang Curup sudah menjalankan
fungsinya dengan baik dalam mewujudkan inklusi keuangan?
6. Apa sgja faktor pendukung KJKS Satmakura Halal cabang Curup dalam
mengembangkan usahanya?
7. Apa sga faktor penghambat KIKS Satmakura Halal cabang Curup dalam
mengembangkan usahanya?
8. Langkah apa yang akan dilakukan apabila terjadi pembiayaan yang
bermasalah?
9. Bagaimana dengan perkembangan usaha KJK S saat ini?



B. Pedoman w awancara kepad a an ggota KJKS Satmakura Halal cabang

Curup.

1.
2.

Apakah saudara (Bapak/Ibu) tahu tentang inklusi keuangan?

Bagaimana tanggapan anda tentang pelayanan yang diberikan KJKS
Satmakura Halal cabang Curup?

Jenis produk tabungan yang anda gunakan di KJKS Satmakura Halal
cabang Curup?

Jenis produk pembiayaan apa yang anda gunakan di KIJKS Satmakura
Hala cabang Curup?

Jenis usaha apa yang anda punya?

6. Bagaimana perkembangan usaha anda sebelum dan setelah mendapatkan

pembiayaan dari KIKS Satmakura Halal cabang curup?
Kendala apa sgja yang anda alami dalam mendapatkan akses pelayanan
dari KIKS Satmakura Halal cabang Curup?
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